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ABSTRAK

Berlandaskan teori Shapero tentang Entrepreneurial Event Model, penelitian ini menekankan bahwa intensi
untuk berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, melainkan juga oleh persepsi internal individu
mengenai keinginan dan kelayakan dalam memulai usaha. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), melibatkan 122 responden yang
dipilih secara random. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik persepsi keinginan maupun persepsi kelayakan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Kata kunci: Intensi Berwirausaha, Persepsi Keinginan, Persepsi Kelayakan, PLS-SEM

ABSTRACT

Grounded in Shapero’s Entrepreneurial Event Theory, this research emphasizes that entrepreneurial intention
is shaped not only by external factors but also by individuals’ internal perceptions regarding their desire and
feasibility to start a business. The study adopts a quantitative approach using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), involving 122 respondents. The data collection instrument used was a Likert-
scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results indicate that both perceived
desirability and perceived feasibility have a positive and significant influence on entrepreneurial intention.
Keywords: Entrepreneurial Intention, Perceived Desirability, Perceived Feasibility, PLS-SEM

Pendahuluan

Indonesia saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya siap untuk
bekerja di lembaga pemerintahan ataupun swasta tetapi juga membutuhkan sumber daya
manusia sebagai entrepreneur. Entrepreneur atau usahawan dinilai sebagai sumber utama
kemakmuran suatu negara. Sumber utama kemakmuran bukan terletak pada pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, melainkan pada pembangunan ekonomi yang didominasi peran
kewirausahaan dari para pelaku (Dr. H. Iskandar et al., 2022). Melansir dari Kumparan.com,
Teten Masduki, mengatakan bahwa saat ini Indonesia membutuhkan usahawan baru dan
menargetkan dapat mencetak 1 juta usahawan baru. Menteri Teten Masduki mengajak
universitas untuk menjadi lokomotif penggerak pemuda menjadi usahawan (Fajri, 2022).

Hal ini tentunya menjadi tugas pihak universitas untuk meningkatkan intensi
berwirausaha mahasiswa dalam upaya turut serta berkontribusi menciptakan usahawan-
usahawan baru di lingkungan kampus sebab tidak semua mahasiswa memiliki pola pikir untuk
terjun menjadi usahawan, dan lebih memilih bekerja sesuai dengan prospek kerja berdasarkan
konsentrasi program studi yang dipilihnya.Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu
program studi yang mencetak lulusan dengan profil sebagai wirausahawan. Untuk
mewujudkan hal tersebut, para lulusan dari Program Studi ini, dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional dalam dunia kewirausahaan. Mahasiswa dilatih untuk
mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam menciptakan, mengembangkan, serta
memasarkan peluang usaha. Selain itu, lulusan juga ditanamkan keberanian dalam mengambil
keputusan dan menghadapi risiko, memiliki daya inovasi dan kreativitas yang tinggi, berpikir
visioner, serta memiliki jiwa kepemimpinan dan semangat yang kuat. Dengan kemampuan
analisis yang tajam dan keterampilan manajemen perkantoran yang dimiliki, lulusan
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diharapkan dapat membangun usaha dan berperan sebagai pencipta, penengah, maupun
fasilitator dalam pengembangan usaha yang berkarakter (PAP FE UNJ, 2021).

Merujuk pada Profil Lulusan Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNJ peneliti
tertarik untuk melihat bagaimana tingkat intensi berwirausaha pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran UNJ. Peneliti telah melalukan observasi awal dengan
melihat pada data tracer study lulusan Pendidikan administrasi Perkantoran Semester 117 dan
118. Merujuk pada data tracer study, sebanyak 96,15% lulusan Pendidikan administrasi
Perkantoran berpartisipasi dalam program Tracer Study atau 75 dari 78 lulusan yang
berpartisipasi dalam program tersebut. Berdasarkan hasil survey, lulusan Program Studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran FEB UNJ, sebagian besar bekerja pada perusahaan
swasta, yaitu sebanyak 23 lulusan (59%). Sedangkan untuk sisanya, menyebar ke beberapa
kategori, 2 lulusan (5%) bekerja di instansi pemerintah, 2 lulusan (5%) bekerja di organisasi
non profit, 7 lulusan (18%) bekerja pada BUMN/BUMD, 1 lulusan (3%) bekerja sebagai
usahawan, dan 4 lulusan (10%) bekerja di luar seluruh kategori yang telah disebutkan.

Berdasarkan data yang peneliti temukan, data mengungkapkan bahwa terdapat
permasalahan rendahnya entrepreneurial intention atau intensi berwirausaha pada lulusan
Prodi Pendidikan Administrasi FEB UNJ. Meskipun gejala utama yang menjadi perhatian
dalam penelitian ini adalah tidak tercapainya profil lulusan sebagai usahawan, penelitian ini
difokuskan pada mahasiswa aktif. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa intensi
berwirausaha terbentuk sebelum mahasiswa lulus, dan menjadi fondasi awal yang sangat
menentukan apakah seseorang akan benar-benar menjalankan usaha setelah menyelesaikan
pendidikan. Dalam kerangka teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), intensi
merupakan prediktor utama dari perilaku aktual. Artinya, rendahnya angka lulusan yang
menjadi wirausaha kemungkinan besar dipengaruhi oleh rendahnya intensi berwirausaha yang
dimiliki sejak mereka masih berstatus mahasiswa.

Dengan meneliti mahasiswa aktif, penelitian ini dapat menggali faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kewirausahaan. Melalui pendekatan ini,
diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih preventif dan solutif, agar institusi pendidikan
dapat melakukan intervensi sebelum mahasiswa lulus. Dengan kata lain, mahasiswa aktif
adalah subjek kunci dalam upaya perbaikan dan penyesuaian strategi pendidikan agar profil
lulusan sebagai wirausahawan benar-benar dapat diwujudkan.

Rendahnya intensi berwirausaha dapat diidentifikasi penyebabnya berdasarkan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha. Salah satu model yang menjelaskan
terbentuknya intensi berwirausaha adalah model yang dikembangkan oleh Shapero dan Sokol
pada tahun 1982. Dalam model tersebut, dijelaskan bahwa entrepreneurial intention muncul
ketika seseorang memiliki persepsi bahwa berwirausaha itu menarik (perceived desirability)
dan layak untuk dilakukan (perceived feasibility) (Shapero & Sokol, 1982). Dengan kata lain,
intensi untuk menjadi wirausahawan akan terbentuk ketika seseorang melihat bahwa
berwirausaha adalah pilihan yang diinginkan sekaligus memungkinkan untuk dilakukan.

Persepsi Keinginan merupakan ketertarikan seseorang, dalam hal ini ketertarikan
seseorang dalam berwirausaha. Persepsi keinginan dinilai berpengaruh positif oleh Bui, T. H.
V., dkk. Ketika seseorang memandang wirausaha sebagai sesuatu yang menarik dan membuat
adanya ketertarikan di dalam dirinya untuk berwirausaha maka dapat pula mempengaruhi
intensi berwirausahanya (Bui et al., 2020). Dalam penelitian Bui, T. H. V., dkk yang dilakukan
pada tahun 2020 kepada mahasiswa di Vietnam, membuktikan persepsi keinginan merupakan
faktor yang sangat kuat dalam pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha.

Namun, berbeda dengan Bui, H. V., dkk, Erna Hernawati dan Yuliniar menyatakan
bahwa persepsi keinginan tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi berwirausaha
(Hernawati & Yuliniar, 2019). Hal tersebut diperkuat oleh penelitiannya yang berjudul
“Pemetaan Potensi dan Minat Mahasiswa UPN Veteran Jakarta untuk Berwirausaha”. Dalam
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penelitian Erna Hernawati dan Yuliniar membuktikan bahwa perceived desirability tidak
berpengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
pernyataan mengenai persepsi keinginan dan intensi berwirausaha masih terdapat kesenjangan
antara hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya.

Selain persepsi keinginan, faktor lainnya yang dapat mempengaruhi intensi wirausaha
adalah Persepsi Kelayakan. Persepsi Kelayakan merujuk pada sejauh mana seseorang merasa
mampu melakukan kegiatan wirausaha. Wafiatun Mukharomah, Soepatini Soepatini, dan Aflit
Nuryulia Praswati menyatakan bahwa Persepsi Kelayakan berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha. Ketika seseorang memandang dirinya mampu melakukan kegiatan wirausaha di
mulai dari perencanaan sampai dengan pengimplementasian wirausaha maka dapat
mempengaruhi intensinya di bidang wirausaha (Wafiatun et al., 2017). Hal ini sejalan dengan
penelitiannya pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Perceived Desirability dan Perceived
Feasibility Terhadap Entrepreneurial Intention” membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari variabel perceived feasibility terhadap entrepreneurial intention.

Namun, pernyataan tersebut berbanding terbalik dengan pernyataan yang dikemukakan
olenh Erna Hernawati dan Yuliniar. Erna Wati dan Yuliniar menyatakan bahwa Persepsi
Kelayakan tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi berwirausaha (Hernawati &
Yuliniar, 2019). Erna Hernawati dan Yuliniar membuktikan dalam penelitiannya bahwa
perceived feasibility tidak berpengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha. Hal ini
menunjukkan bahwa pernyataan mengenai Persepsi Kelayakan dan intensi berwirausaha masih
terdapat kesenjangan antara hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan dan adanya kesenjangan pada hasil
penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Keinginan dan Persepsi Kelayakan terhadap Intensi Berwirausaha” Dalam penelitian
ini peneliti akan melakukan penelitian pada objek yang berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta.

Metode Penelitian

Metode penelitian dan teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti. Metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif. Adapun metode penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono (2019) adalah penelitian di mana peneliti hanya mengembangkan
konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis kepada kasus secara
intensif, mendalam, mendetail serta komprehensif.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Peneliti menyebarkan kuesioner secara daring kepada mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022 dan 2023. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup dengan skala likert, yaitu terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kuesioner terdiri dari identitas dan instrumen-instumen
variabel persepsi keinginan, persepsi kelayakan, dan intensi berwirausaha.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Model Partial Least Square
(SEM-PLS) dengan menggunakan software SmartPLS. Software SmartPLS (Partial Least
Square), yaitu suatu bentuk pengolahan data kuantitatif SEM (Structural Equation Modelling).
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Gambar 1 Output Outer Loading

Pada gambar 1, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
masing-masing variabel memiliki nilai outer loading yang melebihi angka 0,70. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kontribusi masing-masing indikator terhadap konstruknya sangat kuat
dan relevan. Untuk variabel Persepsi Keinginan, nilai outer loading berkisar antara 0,728
hingga 0,876, sedangkan pada Persepsi Kelayakan berkisar antara 0,704 hingga 0,839. Adapun
pada variabel Intensi Berwirausaha, nilai loading berada dalam rentang 0,707 hingga 0,855.
Tidak ditemukan adanya indikator yang memiliki nilai di bawah ambang batas, sehingga
seluruh item dinyatakan layak dan mampu merepresentasikan konstruk dengan baik.

Tabel 1 Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)

X1 0.609
X2 0.581
Y 0.704

Selain itu, nilai AVE yang diperoleh juga mendukung terpenuhinya validitas konvergen.
Nilai AVE untuk Persepsi Keinginan adalah sebesar 0,609, untuk Persepsi Kelayakan sebesar
0,581, dan untuk Intensi Berwirausaha sebesar 0,704. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas
minimal yang ditetapkan, yaitu 0,50, sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Fornell
dan Larcker. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh varians dari masing-masing
indikator berhasil dijelaskan oleh konstruk laten yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian
ini telah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Baik melalui penilaian outer loading
maupun melalui nilai AVE, ketiganya menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu
mengukur konstruk secara konsisten, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
metodologis.
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Pengujian Reliabilitas
Tabel 2 Output Composite Reliability
Composite reliability (rho c)

X1 0.933
X2 0.943
Y 0.950

Seluruh nilai berada jauh di atas ambang batas minimum yang disarankan, yaitu 0,70.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konstruk dalam model ini telah memenuhi kriteria
reliabilitas dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya dalam model struktural. Selain
itu, seluruh nilai Cronbach’s Alpha berada di atas batas minimum 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa konstruk dalam model ini memiliki konsistensi internal yang sangat baik.
Hal ini mendukung hasil Composite Reliability, dan menunjukkan bahwa indikator-indikator
pada masing-masing konstruk telah memenuhi syarat reliabilitas.

Analisis Inner Model (R-square (R?), f-square (f2), VIF)

Evaluasi terhadap model struktural (inner model) bertujuan untuk menguji kekuatan
hubungan antar konstruk laten, serta menilai seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan beberapa ukuran, yaitu R-
square (R?), f-square (f2), VIF.

Hasil penelitian menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,649, bahwa 64,9% variasi pada
Intensi Berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Keinginan dan Persepsi
Kelayakan, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai
ini termasuk dalam kategori sedang hingga mendekati kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap konstruk Intensi Berwirausaha.

Dalam penelitian ini, hasil f-square disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Output f-square

f-square
X1—-Y 0.214
X2 —->Y 0.310

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Persepsi Keinginan (X1)
memberikan pengaruh dengan ukuran efek sedang terhadap Intensi Berwirausaha, Persepsi
Kelayakan (X2) memberikan pengaruh yang cukup besar, mendekati kategori efek sedang,
terhadap Intensi Berwirausaha.

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh nilai VIF antar indikator berada di bawah
batas maksimal 5,00 sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. (2019). Nilai VIF tertinggi
terdapat pada indikator EI8 sebesar 4,411, sedangkan nilai terendah pada indikator PD16
sebesar 1,748. Meskipun beberapa indikator memiliki nilai VIF di atas 3,30, hal tersebut masih
berada dalam kisaran yang dapat diterima secara metodologis, dan tidak mengindikasikan
adanya multikolinearitas yang berlebihan.

Selanjutnya, hasil evaluasi multikolinearitas antar konstruk dalam model struktural juga
menunjukkan bahwa nilai VIF untuk hubungan Persepsi Keinginan (X1) terhadap Intensi
Berwirausaha (Y) dan Persepsi Kelayakan (X2) terhadap Intensi Berwirausaha (YY) sama-sama
sebesar 2,021. Nilai tersebut jauh di bawah batas kritis, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas antar konstruk dalam inner model.
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Dengan demikian, baik pada tingkat indikator maupun antar konstruk, model penelitian
ini telah terbukti bebas dari permasalahan multikolinearitas, dan memenuhi kriteria kestabilan
model yang dibutuhkan untuk melanjutkan ke tahapan analisis struktural lebih lanjut.
Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4 Output Uji Hipotesis

Hubungan Original Mean Staqda_trd . _T P

sample Sample deviation  statistics  values
X1—-Y 0.394 0.405 0.078 5.024 0.000
X2->Y 0.474 0.468 0.088 5.385 0.000

Hasil pengujian hipotesis dilakukan terhadap dua variabel independen, yaitu Persepsi
Keinginan (X1) dan Persepsi Kelayakan (X2) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) sebagai
variabel dependen. Penilaian signifikansi dilakukan berdasarkan nilai koefisien jalur (path
coefficient), t-statistik, dan p-value, yang diperoleh dari analisis bootstrapping. Pembahasan
masing-masing hipotesis dijelaskan pada uraian berikut:

1. H1: Persepsi Keinginan Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konstruk Persepsi Keinginan berpengaruh
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha, dengan nilai koefisien sebesar 0,394 dengan T-
statistik sebesar 5,024 dan nilai p sebesar 0,000. Karena nilai T-statistik melebihi ambang
batas 1,96 dan nilai p di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi
keinginan mahasiswa untuk berwirausaha, seperti antusiasme, ketertarikan, serta
kesesuaian dengan nilai-nilai pribadi, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka
untuk memiliki intensi berwirausaha. Hasil ini sejalan dengan teori Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa intensi seseorang sangat dipengaruhi oleh
keinginan internal dan sikap terhadap suatu perilaku. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Bui (2020), yang menemukan bahwa
persepsi keinginan memiliki kontribusi signifikan terhadap intensi seseorang untuk
memulai usaha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Persepsi Keinginan merupakan
faktor penting dalam membentuk intensi berwirausaha pada mahasiswa.

2. H2: Persepsi Kelayakan Berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa konstruk Persepsi Kelayakan juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Intensi Berwirausaha, dengan nilai koefisien
jalur sebesar 0,474 dengan nilai T-statistik sebesar 5,385 dan p-value sebesar 0,000. Karena
nilai T-statistik lebih besar dari 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) juga
diterima. Nilai ini juga menunjukkan hubungan yang sangat signifikan, dengan pengaruh
yang relatif lebih kuat dibandingkan variabel Persepsi Keinginan. Temuan ini
menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap kelayakan atau kemampuannya dalam
memulai dan menjalankan usaha, seperti rasa percaya diri, keyakinan, serta kapasitas yang
dimiliki, berperan besar dalam membentuk intensi berwirausaha. Hal ini mendukung
konsep perceived behavioral control dalam TPB yang menekankan bahwa intensi
seseorang untuk bertindak sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka merasa mampu
untuk melakukannya. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari
Wafiatun Mukaromah (2017) yang menyimpulkan bahwa persepsi terhadap kemampuan
diri memiliki peran penting dalam menentukan intensi untuk berwirausaha. Dengan
demikian, semakin tinggi persepsi kelayakan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin
besar pula intensi mereka untuk menjadi wirausahawan.
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3. H3: Persepsi Keinginan dan Persepsi Kelayakan (X2) berpengaruh terhadap Intensi
Berwirausaha
Secara simultan, Persepsi Keinginan dan Persepsi Kelayakan mampu menjelaskan
64,9% variasi pada Intensi Berwirausaha mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa kedua
konstruk secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan
intensi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Persepsi Keinginan
dan Persepsi Kelayakan secara simultan berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha
dinyatakan diterima. Temuan ini konsisten dengan model konseptual Shapero, yang
menegaskan bahwa niat seseorang untuk menjadi wirausahawan tidak hanya dipicu oleh
keinginan, tetapi juga oleh keyakinan bahwa tindakan tersebut dapat dilakukan secara
realistis. Kombinasi antara desirability dan feasibility menjadi dasar kognitif utama
sebelum seseorang mengambil keputusan untuk memulai usaha.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi Keinginan dan Persepsi
Kelayakan terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa. Analisis dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan model Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Persepsi Keinginan (Perceived Desirability) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Intensi Berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa merasa bahwa
berwirausaha adalah sesuatu yang menarik, sesuai nilai pribadi, serta memberikan
kepuasan psikologis, maka mereka lebih cenderung memiliki intensi yang tinggi untuk
terjun ke dunia wirausaha. Temuan ini memperkuat postulat utama dalam Entrepreneurial
Event Model (EEM), yang menyatakan bahwa keinginan untuk berwirausaha terbentuk
ketika seseorang menilai aktivitas tersebut sebagai sesuatu yang diinginkan.

2. Persepsi Kelayakan (Perceived Feasibility) juga berpengaruh secara signifikan terhadap
Intensi Berwirausaha. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang merasa mampu,
memiliki kompetensi, serta percaya diri dalam menghadapi tantangan wirausaha, akan
memiliki intensi yang lebih tinggi untuk berwirausaha. Dalam perspektif EEM, persepsi
kelayakan menjadi komponen kognitif penting dalam menilai sejauh mana seseorang
merasa sanggup menjalani peran sebagai wirausahawan.

3. Secara simultan, kedua konstruk tersebut mampu menjelaskan 64,9% variasi pada Intensi
Berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibangun memiliki
daya jelaskan yang tinggi dan relevan secara teoritis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung Entrepreneurial Event
Model secara empiris, tetapi juga memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih dalam
tentang faktor-faktor internal mahasiswa yang mendorong terbentuknya intensi berwirausaha
di lingkungan pendidikan tinggi.
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